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Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang berperan penting dalam pembelajaran matematika. Penalaran matematis 

berkaitan erat dengan pemahaman konsep, sehingga perlu dikembangkan melalui 

proses belajar yang tepat. Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa adalah kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan tingkat 

kemandirian belajar pada materi lingkaran di SMP ISLAM AR-RAFIIYYAH 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sampel penelitian diambil secara acak berdasarkan kelas dalam populasi, 

dengan kelas VIII C SMP ISLAM AR-RAFIIYYAH tahun pelajaran 2025/2026 

sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemandirian belajar rendah dapat dikategorikan kemampuan penalaran matematisnya 

rendah, siswa dengan kemandirian belajar sedang dapat dikategorikan kemampuan 

penalaran matematisnya juga sedang, dan siswa dengan kemandirian belajar tinggi 

dapat dikategorikan kemampuan penalaran matematisnya yang tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar 

dan kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 

mendorong kemandirian belajar serta meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Mathematical reasoning ability is one of the higher-order thinking skills that plays 

an important role in mathematics learning. Mathematical reasoning is closely related 

to conceptual understanding, so it needs to be developed through an appropriate 

learning process. One of the factors that influence students' mathematical reasoning 

ability is learning independence. This study aims to analyze students' mathematical 

reasoning ability based on the level of learning independence on circle material at 

SMP ISLAM AR-RAFIIYYAH. The research method used is qualitative research with 

a descriptive approach. The research sample was taken randomly based on class in 

the population, with class VIII C of SMP ISLAM AR-RAFIIYYAH in the 2025/2026 

academic year as the research subject. The results of the study indicate that students 

with low learning independence can be categorized as having low mathematical 

reasoning ability, students with moderate learning independence can be categorized 

as having moderate mathematical reasoning ability, and students with high learning 

independence can be categorized as having high mathematical reasoning ability. 

Thus, it can be concluded that there is a relationship between learning independence 

and students' mathematical reasoning ability. The results of this study are expected 

to be a consideration for teachers in designing learning that encourages independent 

learning and improves students' mathematical reasoning abilities. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dapat mengembangan kemampuan penalaran 

siswa. Seperti yang diungkapkan (National Council of Teachers of Mathematics, 2000) tujuan umum 

pelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan penalaran.(Agusantia & Juandi, 2022) 

& (Hidayati & Widodo, 2015) juga menyatakan bahwa penalaran merupakan salah satu standar proses 

yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika sekolah. Hal demikian sejalan dengan pendapat 

(Siregar & Dewi, 2015) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran berperan sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Karena dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya menghapal atau 

mengingat-ingat rumus tetapi siswa harus menggunakan daya nalarnya untuk menyelesaikan soal 

matematika. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu tujuan penting yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Depdiknas (2006) yang menyatakan 

bahwa setelah mengikuti pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki seperangkat kompetensi 

yang tercermin dalam hasil belajarnya. Kompetensi tersebut meliputi pemahaman konsep, kemampuan 

penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan memecahkan masalah, serta sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan penalaran merupakan suatu proses 

berpikir dalam menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan dari beberapa pernyataan yang telah 

diketahui (Setiawan, 2016). (Sumartini & Utami, 2023) menyatakan penalaran merupakan suatu 

kegiatan atau proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan 

pada pernyataan sebelumnya. (Lithner, 2008) juga menyebutkan bahwa penalaran merupakan garis 

pemikiran dan cara berfikir untuk menghasilkan pernyataan dalam mencapai kesimpulan. Selain itu, 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) juga menekankan bahwa pembelajaran 

matematika perlu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, penalaran matematis, 

pemecahan masalah, koneksi matematis, serta sikap positif terhadap matematika. 

Kemampuan penalaran termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat 

diperlukan dalam pembelajaran matematika. Penalaran matematika dan pembelajaran matematika 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Konsep-konsep matematika 

dipahami melalui proses bernalar, sedangkan kemampuan penalaran dapat dilatih dan dikembangkan 

melalui aktivitas belajar matematika. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang dirancang dengan 

baik akan berkontribusi pada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan penalaran matematis siswa belum berkembang secara 

optimal. Berdasarkan hasil observasi di SMP Islam Ar-Rafiiyyah, masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang menuntut penalaran. Siswa cenderung hanya 

mengikuti contoh yang diberikan guru tanpa memahami konsep secara mendalam, sehingga ketika 

dihadapkan pada soal yang berbeda, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan langkah 

penyelesaian yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih 

perlu mendapat perhatian khusus. (Dewi et al., 2024) mengemukakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis memiliki peranan penting terhadap hasil belajar siswa. Siswa dengan kemampuan penalaran 

yang baik cenderung memperoleh hasil belajar yang tinggi, sedangkan siswa dengan kemampuan 

penalaran rendah umumnya menunjukkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal tersebut sejalan 

dengan temuan di lapangan bahwa rendahnya kemampuan penalaran matematis berdampak pada 

kesulitan siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan permasalahan matematika secara mandiri. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa adalah kemandirian 

belajar. Kemandirian belajar merupakan kondisi di mana siswa mampu mengelola dan mengontrol 

proses belajarnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. (Dewi et al., 2024) menyatakan bahwa 

kemandirian belajar adalah proses belajar dalam diri individu untuk mencapai tujuan tertentu yang 

menuntut keaktifan dan tanggung jawab secara mandiri. Melalui kemandirian belajar, siswa dapat 

menilai kemampuan dirinya sendiri dalam memahami materi, menggunakan penalaran logis, serta 

menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi. 

Kemandirian belajar juga berkaitan erat dengan sikap kognitif siswa dalam mengembangkan 

proses berpikir, seperti kesadaran terhadap pentingnya matematika, rasa percaya diri, sikap objektif, dan 

keterbukaan dalam menghadapi permasalahan. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis, 

siswa tidak hanya bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga dituntut untuk 

mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber belajar. (Bernard & Chotimah, 2018)menyatakan 
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bahwa kemandirian belajar mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan dasar yang dimilikinya 

dalam memberikan alasan dan mengambil keputusan yang tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini 

bertujuan agar potensi siswa dapat berkembang secara optimal (Rahmatiya & Miatun, 2020). 

Materi lingkaran merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika tingkat 

SMP yang membutuhkan kemampuan penalaran matematis (Anggraeni & Herdiman, 2018). Materi ini 

menuntut siswa untuk memahami hubungan antara konsep jari-jari, diameter, keliling, dan luas 

lingkaran, serta menerapkannya dalam berbagai permasalahan kontekstual. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika SMP Islam Ar-Rafiiyyah, diketahui bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi lingkaran. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami konsep dasar, serta kurang mandiri dalam menyelesaikan latihan soal, sehingga berdampak 

pada rendahnya kemampuan penalaran matematis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dan kemandirian belajar siswa. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah 

dengan menganalisis secara mendalam kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari tingkat 

kemandirian belajarnya. Menurut (Oktaviana et al., n.d.) mengetahui karakteristik kemampuan 

penalaran matematis siswa berdasarkan kemandirian belajar, guru dapat merancang pembelajaran dan 

latihan soal yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa SMP Islam Ar-Rafiiyyah pada 

materi lingkaran tahun ajaran 2025/2026. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam kemampuan penalaran matematis dan kemandirian belajar siswa 

(Udar & Bashori, 2023). Penelitian dilaksanakan di SMP ISLAM AR- ROFIIYYAH tepatnya pada kelas 

VIII C semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP ISLAM AR- ROFIIYYAH tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kelas VIII C sebagai kelas terpilih (Sugiono et al., 2020). 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive sebanyak 6 orang siswa, yang terdiri atas 2 siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi, 2 siswa dengan kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan 

kemampuan rendah. Selain itu, subjek penelitian juga dikelompokkan berdasarkan kemandirian belajar, 

yaitu masing-masing 2 siswa berkategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes kemampuan penalaran matematis, angket 

kemandirian belajar, serta wawancara tidak terstruktur. Penggunaan beberapa instrumen bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam dan saling melengkapi (Sumiharyati & Arikunto, 2019). Teknik 

analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, yang diterapkan pada data hasil tes, angket, dan wawancara (Miles & Huberman dalam 

(Sugiono et al., 2020)) 

Prosedur penelitian meliputi: penentuan kelas penelitian, penyusunan instrumen penelitian, uji 

validitas instrumen, pelaksanaan tes uraian dan angket kemandirian belajar, penentuan subjek 

berdasarkan kategori, analisis data hasil tes dan angket, pendeskripsian hasil penelitian, serta 

penyusunan laporan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan hasil tes kemampuan 

penalaran matematis dan angket kemandirian belajar yang dikerjakan oleh subjek penelitian. Subjek 

penelitian terdiri atas tiga siswa yang mewakili kategori kemampuan penalaran matematis dan 

kemandirian belajar yang berbeda, Subjek (1) adalah siswa dengan analisis kemampuan penalaran 

matematis siswa kategori tinggi berdasarkan kemandirian belajar tinggi, Subjek (2) adalah siswa dengan 

analisis kemampuan penalaran matematis siswa kategori sedang berdasarkan kemandirian belajar 

sedang dan Subjek (3) adalah siswa dengan analisis kemampuan penalaran matematis siswa kategori 

rendah berdasarkan kemandirian belajar rendah. Berikut untuk hasil pada tiap tes yang diberikan. 
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Penalaran nomor 1 Sebuah sepeda memiliki sepasang roda berdiameter 42 cm. Berapakah jarak 

yang sudah di tempuh sepeda tersebut Setelah roda berputar sebanyak 50 kali pada lintasan lurus? 

Subjek (1) dapat menunjukkan pemahaman konsep yang sangat baik. Pada tahap mengajukan 

dugaan, subjek mampu memperkirakan bahwa jarak tempuh sepeda dipengaruhi oleh keliling roda dan 

jumlah putaran roda. Dugaan tersebut disertai alasan yang logis, yaitu setiap satu kali putaran roda akan 

menempuh jarak sebesar keliling roda. Selanjutnya, subjek mampu mengidentifikasi pola atau sifat 

matematis, yaitu hubungan antara diameter roda, nilai π, jumlah putaran, dan dapat menuliskan rumus 

dengan benar, sehingga dapat membentuk generalisasi bahwa jarak tempuh dapat dihitung dengan 

mengalikan keliling roda dengan banyaknya putaran. Dalam memanipulasi matematika, subjek 

melakukan perhitungan secara sistematis dan tepat, mulai dari menentukan keliling roda, hingga 

mengonversi satuan dari sentimeter ke meter. Pada tahap memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek 

dapat menyimpulkan hasil akhir, namun tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawabannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi sebagian besar seluruh indikator kemampuan penalaran 

matematis. 

Subjek (2) dapat menunjukkan pemahaman konsep yang cukup baik, namun belum optimal. 

Subjek mampu mengajukan dugaan bahwa keliling roda berperan dalam menentukan jarak tempuh 

sepeda, meskipun penjelasan yang diberikan masih terbatas. Subjek juga dapat mengenali pola bahwa 

jarak tempuh diperoleh dari hasil perkalian keliling roda dengan jumlah putaran, dan belum mampu 

menuliskan rumus dengan benar dalam mencari jarak roda berputar, sehingga belum mampu 

menyatakannya dalam bentuk generalisasi yang lebih luas. subjek dapat melakukan perhitungan dasar 

dengan benar, tetapi masih mengalami keraguan pada beberapa langkah, seperti dalam konversi satuan 

atau penulisan prosedur penyelesaian. Pada tahap memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dapat 

menyimpulkan hasil akhir, namun tidak secara eksplisit melakukan pengecekan ulang terhadap 

jawabannya. Dengan demikian, subjek ini telah memenuhi sebagian besar indikator penalaran 

matematis. 

subjek (3) dapat menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep yang mendasari permasalahan. 

Pada indikator mengajukan dugaan, subjek mampu memperkirakan hubungan antara putaran roda dan 

jarak tempuh sepeda. Subjek juga dapat mengenali pola atau sifat matematis yang muncul dan sehingga 

mampu membentuk generalisasi yang tepat. Dalam memanipulasi matematika, subjek benar dalam 

melakukan penggunaan rumus keliling lingkaran, tapi terjadi kesalahan dalam proses perhitungan. 

Selain itu, subjek tidak melakukan pemeriksaan terhadap hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan 

yang tidak sesuai dengan konteks soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum memenuhi indikator 

kemampuan penalaran matematis dan masih membutuhkan pendampingan dalam memahami konsep 

dasar lingkaran dan penerapannya dalam masalah kontekstual. 

Penalaran nomor 2 Sebuah pentas berbentuk setengah lingkaran. Jika diameter pentas adalah 175 

cm, berapakah luas karpet yang di perlukan untuk pentas tersebut? 

Subjek (1) dapat menunjukkan pemahaman konsep yang sangat baik. Pada tahap mengajukan 

dugaan, subjek mampu memperkirakan bahwa luas karpet yang diperlukan bergantung pada luas 

setengah lingkaran, yang ditentukan oleh jari-jari pentas dan nilai π. Subjek mengetahui bentuk pentas 

adalah setengah lingkaran, maka luas yang dicari merupakan setengah dari luas lingkaran penuh. 

Selanjutnya, subjek mampu mengidentifikasi pola dan sifat matematis dengan menyatakan bahwa luas 

setengah lingkaran dapat diperoleh dari rumus 
1

2
𝜋𝑟2, , sehingga terbentuk generalisasi yang tepat. Dalam 

memanipulasi matematika, subjek menghitung jari-jari dari diameter yang diketahui, kemudian 

melakukan perhitungan luas secara runtut dan benar. Pada tahap akhir, subjek memeriksa kembali 

langkah-langkah perhitungannya dan menarik kesimpulan bahwa luas karpet yang dibutuhkan adalah 

7.700 cm², sesuai dengan konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi seluruh 

indikator kemampuan penalaran matematis. 

Subjek (2) dapat menunjukkan pemahaman konsep yang cukup baik, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Subjek mampu mengajukan dugaan bahwa luas karpet berkaitan dengan luas 

lingkaran, namun belum secara jelas menegaskan bahwa yang dicari adalah setengah dari luas lingkaran. 

Subjek juga dapat mengenali pola perhitungan luas lingkaran, tetapi generalisasi yang dibangun masih 

terbatas dan tidak dinyatakan secara benar. Dalam memanipulasi matematika, subjek mampu melakukan 

perhitungan dasar dengan benar, dan mampu dalam menentukan rumus atau membagi hasil akhir 

menjadi setengah. Pada tahap memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dapat menyimpulkan hasil 
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akhir, namun tidak melakukan pengecekan ulang terhadap kebenaran proses dan hasil perhitungan. 

Dengan demikian, subjek ini telah memenuhi sebagian besar indikator penalaran matematis, tetapi masih 

memerlukan penguatan pada pemahaman konsep setengah lingkaran. 

Subjek (3) dapat mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan. Pada indikator 

mengajukan dugaan, subjek mampu memperkirakan hubungan antara diameter, jari-jari, dan luas 

setengah lingkaran. Subjek mampu dalam menggunakan rumus luas lingkaran dan bentuk pentasnya 

setengah lingkaran. Selain itu, subjek tidak mampu mengenali pola atau sifat matematis yang relevan 

untuk membentuk generalisasi. Dalam memanipulasi matematika, subjek melakukan kesalahan dalam 

menentukan hasil akhir atau dalam proses perhitungan. Subjek juga tidak memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh dan menarik kesimpulan yang tidak sesuai dengan konteks soal. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek belum memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis secara memadai. 

Penalaran nomor 3 Pak Budi memiliki sebuah taman berbentuk seperempat lingkaran dengan luas 

154 𝑚2. Suatu hari Pak Budi ingin membuat pagar di sekeliling tamannya. Berapakah biaya yang di 

perlukan untuk memagari taman tersebut, jika harga pagar per meter adalah 𝑝.  10.000,00 ? 

Subjek (1) mampu dalam penyelesaian dengan mengajukan dugaan yang tepat bahwa untuk 

menentukan biaya pembuatan pagar. Subjek dapat mengetahui adalah luas taman, informasi tersebut 

dapat digunakan untuk menentukan jari-jari taman terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan kemampuan 

subjek dalam menghubungkan informasi yang diketahui dengan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, 

subjek mampu mengidentifikasi sifat matematis bahwa luas seperempat lingkaran dapat dinyatakan 

dengan rumus 𝐿 =
1

4
𝜋𝑟2, Berdasarkan sifat tersebut, subjek membentuk generalisasi bahwa jari-jari 

taman dapat diperoleh dengan memanipulasi rumus luas yang diberikan. Dalam tahap memanipulasi 

matematika, subjek melakukan perhitungan secara runtut, dimulai dari substitusi nilai luas dan π ke 

dalam rumus luas seperempat lingkaran untuk memperoleh nilai jari-jari. Setelah jari-jari diperoleh, 

subjek melanjutkan dengan menghitung keliling lingkaran menggunakan rumus 𝑘 = 2𝜋𝑟, kemudian 

menggunakan hasil keliling tersebut untuk menentukan biaya pagar dengan mengalikan panjang pagar 

dan harga pagar per meter. Proses perhitungan dilakukan secara sistematis sesuai dengan langkah-

langkah matematis yang benar. Pada tahap memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dapat 

menyimpulkan hasil akhir, namun tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawabannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek memenuhi sebagian besar seluruh indikator kemampuan penalaran 

matematis. 

Subjek (2) dapat menunjukkan pemahaman konsep yang cukup baik. Subjek mampu mengajukan 

dugaan bahwa luas taman digunakan untuk mencari jari-jari, kemudian jari-jari tersebut digunakan untuk 

menentukan keliling taman. Namun, pada tahap memberikan pola atau sifat matematis, subjek belum 

sepenuhnya menjelaskan alasan penggunaan rumus seperempat lingkaran secara mendalam. Dalam 

memanipulasi matematika, subjek dapat mengikuti langkah-langkah perhitungan dengan benar. Subjek 

mampu memperoleh hasil akhir dan menyimpulkan biaya pembuatan pagar, tetapi tidak melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap kebenaran proses perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek telah 

memenuhi sebagian besar indikator penalaran matematis. 

Subjek (3) mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar konsep. Pada tahap 

mengajukan dugaan, subjek mampu menentukan langkah awal yang tepat dan cenderung bingung dalam 

membedakan antara konsep luas dan keliling. Subjek mengenali sifat matematis bahwa luas seperempat 

lingkaran dapat digunakan untuk mencari jari-jari taman dan mengalami kesalahan pada tahap mencari 

keliling dan biaya pagar. Dalam memanipulasi matematika, subjek melakukan kesalahan dalam 

penggunaan rumus atau operasi hitung, sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Selain itu, subjek 

tidak memeriksa kembali hasil perhitungannya dan menarik kesimpulan tanpa mempertimbangkan 

kesesuaian dengan konteks soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum memenuhi indikator 

kemampuan penalaran matematis secara memadai. 

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan penalaran matematis dan angket kemandirian belajar, 

diperoleh gambaran bahwa kemampuan penalaran matematis siswa berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kemandirian belajar yang dimiliki, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Pada indikator mengajukan dugaan, subjek dengan kemampuan penalaran matematis tinggi 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam memperkirakan proses penyelesaian soal. Subjek mampu 

merencanakan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan logis sebelum melakukan perhitungan. 
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Hal ini terlihat dari cara subjek mengidentifikasi informasi yang diketahui, menentukan konsep yang 

digunakan, serta menuliskan langkah penyelesaian secara rinci pada setiap soal materi lingkaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hidayati & Widodo, 2015) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan langkah-langkah penyelesaian masalah 

serta memberikan penjelasan yang jelas terhadap perkiraan yang dibuat. 

Pada indikator memberikan pola atau sifat generalisasi, subjek dengan kemampuan penalaran 

tinggi mampu mengenali hubungan antar konsep pada materi lingkaran, seperti hubungan antara 

diameter, jari-jari, keliling, dan luas. Subjek dapat membentuk generalisasi dengan tepat berdasarkan 

pola yang ditemukan dalam soal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan, 2016) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam 

menentukan pola dari suatu permasalahan matematika. 

Pada indikator memanipulasi matematis, subjek dengan kemampuan penalaran tinggi mampu 

melakukan perhitungan secara sistematis, runtut, dan tepat sesuai dengan konsep yang digunakan. 

Pada indikator memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dengan kemampuan penalaran tinggi 

umumnya mampu menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal, meskipun pada beberapa 

penyelesaian belum melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh. Namun demikian, subjek tetap 

mampu menyimpulkan hasil akhir dengan logis. Temuan ini sesuai dengan (Hidayati & Widodo, 2015) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi mampu menarik 

kesimpulan yang logis berdasarkan langkah penyelesaian yang dilakukan. 

Ditinjau dari angket kemandirian belajar, subjek dengan kemampuan penalaran matematis tinggi 

juga memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Maghfirin et al., 2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi cenderung 

memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemandirian belajar sedang 

maupun rendah. 

Pada indikator mengajukan dugaan, subjek dengan kemampuan penalaran matematis sedang 

menunjukkan kemampuan yang cukup dalam memperkirakan proses penyelesaian soal. Subjek mampu 

menentukan langkah-langkah penyelesaian, namun masih memerlukan waktu dan keyakinan dalam 

menentukan strategi yang tepat. Hal ini sejalan dengan (Hidayati & Widodo, 2015) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang memiliki kemampuan yang cukup dalam 

memperkirakan langkah-langkah penyelesaian masalah. 

Pada indikator memberikan pola atau sifat generalisasi, subjek dengan kemampuan penalaran 

sedang sudah mampu mengenali pola dan hubungan antar konsep pada materi lingkaran, meskipun 

generalisasi yang dibuat masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan (Afinnas & Kurniasih, 2018) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam menggunakan pola dan hubungan untuk memahami situasi matematis. 

Pada indikator memanipulasi matematis, subjek dengan kemampuan penalaran sedang dapat 

melakukan perhitungan dasar dengan benar, meskipun terkadang masih ragu dalam beberapa langkah. 

Namun, pada indikator memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dengan kemampuan 

penalaran sedang masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan informasi yang diketahui dengan 

pertanyaan yang diajukan secara menyeluruh. Meskipun demikian, subjek tetap mampu memberikan 

kesimpulan akhir meskipun belum sepenuhnya tepat.  

Ditinjau dari kemandirian belajar, subjek berada pada kategori sedang, sehingga prestasi belajar 

yang ditunjukkan masih cukup baik dan tidak jauh berbeda dengan subjek berkategori tinggi. Subjek 

dengan kemampuan penalaran matematis rendah menunjukkan kesulitan dalam memperkirakan proses 

penyelesaian soal. Subjek belum mampu mengidentifikasi seluruh informasi yang terdapat dalam soal 

serta kesulitan menjelaskan langkah penyelesaian secara lisan maupun tertulis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Izzah & Azizah, 2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran 

matematis rendah tidak mampu memperkirakan proses penyelesaian karena kesulitan dalam menyusun 

informasi yang diperoleh dari soal. 

Pada indikator mengajukan dugaan, subjek dengan kemampuan penalaran matematis rendah 

menunjukkan kesulitan dalam memperkirakan proses penyelesaian soal. Subjek belum mampu 

mengidentifikasi seluruh informasi yang terdapat dalam soal serta kesulitan menjelaskan langkah 

penyelesaian secara lisan maupun tertulis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Izzah & Azizah, 2019) yang 
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menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah tidak mampu memperkirakan 

proses penyelesaian karena kesulitan dalam menyusun informasi yang diperoleh dari soal. 

Pada indikator memberikan pola atau sifat generalisasi, subjek dengan kemampuan penalaran 

rendah mengalami kesulitan dalam menganalisis situasi matematis pada materi lingkaran. Subjek tidak 

mampu menemukan pola hubungan antar konsep serta mengalami kesalahan dalam penggunaan rumus. 

Akibatnya, subjek tidak mampu membentuk generalisasi yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Suprihatin, Tri, Roro; Maya, Rippi; Senjawati, 2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah mengalami kesulitan dalam menggunakan pola dan hubungan 

matematis. 

Pada indikator memanipulasi matematis, subjek dengan kemampuan penalaran rendah sering 

melakukan kesalahan dalam penggunaan rumus atau operasi hitung. 

Pada indikator memeriksa dan menarik kesimpulan, subjek dengan kemampuan penalaran rendah 

belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks permasalahan. Subjek masih bingung 

dalam mengaitkan informasi yang diketahui dengan pertanyaan yang diajukan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Izzah & Azizah, 2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran 

matematis rendah belum mampu menarik kesimpulan secara logis. 

Berdasarkan angket kemandirian belajar, subjek dengan kemampuan penalaran matematis rendah 

juga memiliki kemandirian belajar yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kemandirian 

belajar berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Semakin tinggi kemandirian belajar siswa, maka semakin baik pula 

kemampuan penalaran matematis dan prestasi belajar yang dicapai. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP Islam Ar-Rafiiyyah pada materi lingkaran berkaitan erat 

dengan tingkat kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi 

menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik, ditandai dengan kemampuan 

memahami konsep, menyusun langkah penyelesaian secara logis, serta memberikan alasan yang tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

cukup, namun masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan penalaran 

lebih mendalam dan variasi strategi penyelesaian. Sementara itu, siswa dengan kemandirian belajar 

rendah cenderung menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang rendah, terlihat dari 

ketergantungan pada bantuan teman atau guru serta kesulitan dalam memahami konsep dasar materi 

lingkaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian belajar siswa, 

maka semakin baik pula kemampuan penalaran matematis yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi guru untuk merancang pembelajaran dan latihan soal yang mendorong siswa 

belajar secara mandiri serta melatih kemampuan penalaran matematis secara optimal. 
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